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PRADIPTA P. HAKIM (B11109447), dengan judul “Tinjauan kriminologi 
terhadap penyalahgunaan narkotika oleh oknum mahasiswa (Studi 
kasus di kota Makassar Tahun 2010-2012)”. Dibawah bimbingan 
Prof.Dr. Andi Sofyan, S.H.,M.H. selaku pembimbing I dan Hj. Haeranah, 
S.H.,M.H. selaku pembimbing II. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor penyebab 
penyalahgunaan narkotika dan upaya aparat kepolisian dalam 
penanggulangan penyalahgunaan narkotika di kota Makassar. 
Penelitian ini dilaksanakan di POLDA Sul-Sel dan Lembaga 
Permasyarakatan Narkotika kelas IIA Sungguminasa. Wawancara 
dilakukan secara terstruktur dan juga pertanyaan dikembangkan di depan 
narasumber, serta telaah data, dokumen-dokumen serta peraturan 
perundang-undangan yang mengatur tentang penyalahgunaan narkotika 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor penyebab terjadinya 
penyalahgunaan narkotika di kota Makassar yaitu faktor kepribadian, 
faktor rasa ingin tahu dan coba-coba, faktor lingkungan dan faktor 
ekonomi (1). Upaya pihak kepolisian dalam menanggulangi 
penyalahgunaan narkotika di kota Makassar  berupa upaya pre-emtif 
merupakan upaya pencegahan secara dini, upaya preventif merupakan 
upaya jangka panjang untuk meminimalisir penyalahgunaan narkotika dan 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Salah satu persoalan besar yang tengah dihadapi bangsa 
Indonesia, dan juga bangsa-bangsa lainnya di dunia saat ini adalah 
seputar maraknya penyalahgunaan narkotika, yang semakin hari semakin 
mengkhawatirkan. Saat ini, jutaan orang telah terjerumus ke dalam 
„lembah hitam‟ narkotika. dan ribuan nyawa telah melayang karena jeratan 
„lingkaran setan‟ bernama narkotika. Banyak keluarga yang hancur 
karenanya dan tidak sedikit pula generasi muda yang kehilangan masa 
depan karena perangkap „makhluk‟ yang disebut narkoba ini. 
 Sejarah maraknya peredaran dan penyalahgunaan obat terlarang 
dapat ditelusuri ratusan tahun yang lalu dimana obat-obatan psychoactive 
digunakan untuk keperluan pengobatan keagamaan (religious) dan 
sebagai hiburan (recreational purpose), dan pada akhir abad ke-19, 
dengan semakin berkembangnya ilmu kimia dan farmakologi masyarakat 
mulai mensintesakan berbagai zat yang sangat kuat dan bersifat amat 
addictive yang dapat mengakibatkan kecanduan seperti misalnya cocaine 
dan heroin. Masalah penyalahgunaan narkotika di Indonesia merupakan 
masalah serius yang harus dicarikan jalan penyelesaiannya dengan 
segera. Banyak kasus yang menunjukkan betapa akibat dari masalah 
tersebut diatas telah menyebabkan banyak kerugian, baik materi maupun 
non materi. Banyak kejadian, seperti perceraian atau kesulitan lain bahkan 
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kematian yang disebabkan oleh ketergantungan terhadap narkotika dan 
obat-obat terlarang. 
 Dengan semakin maraknya hal tersebut maka pemerintah pada 
masa reformasi merasa perlu untuk merevisi lembaga BAKOLAK (Badan 
Koordinasi Pelaksanaan) Inpres Nomor 6 Tahun 1971 sekaligus 
memperkuat posisinya sebagai lembaga yang berada langsung di bawah 
presiden dan dipimpin oleh kepala kepolisian RI (kapolri) secara ex officio. 
Badan baru yang bernama " Badan Koordinasi Narkotika Nasional " 
(BKNN) ini mulai bekerja aktif sejak tahun 2000 dan mengambil alih fungsi 
BAKOLAK Inpres (Instruksi Presiden) Nomor 6 Tahun 1971 termasuk 
menjadi titik pusat kerjasama ASEAN. Sampai tahun 2002 BKNN tidak 
mempunyai personel dan alokasi anggaran sendiri. Anggaran BKNN 
diperoleh dan dialokasikan dari Markas Besar Kepolisian Republik 
Indonesia (MABES POLRI), sehingga tidak dapat melaksanakan tugas 
dan fungsinya secara maksimal. Oleh karenanya berdasarkan keputusan 
presiden Nomor 17 Tahun 2002 tentang Badan Narkotika Nasional (BNN), 
BKNN digantikan dengan Badan Narkotika Nasional (BNN). Narkotika tak 
lagi memandang usia, mulai dari anak-anak, remaja, orang dewasa 
hingga orang tua sekalipun tak luput dari jeratan penyalahgunaan 
narkotika ini. Masalah peredaran narkoba ini juga tak kalah 
mengkhawatirkan, tidak hanya di kota-kota besar saja namun sampai 
merambah ke pelosok Indonesia. 
 Dengan jumlah populasi penduduk yang sangat besar, melebihi 
angka 200 juta penduduk ini tentu membuat Indonesia menjadi sasaran 
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peredaran gelap narkoba, padahal pada awalnya Indonesia hanya 
sebagai tempat persinggahan lalu lintas perdagangan narkotika 
dikarenakan lokasinya yang strategis, Namun lambat laun para pengedar 
gelap narkoba ini mulai menjadikan Indonesia sebagai incaran empuk 
mereka untuk mengedarkan dagangan narkoba mereka.  Seiring 
berjalanannya waktu Indonesia mulai bertransformasi, tidak hanya 
sebagai tempat peredaran narkoba namun juga sudah menjadi tempat 
menghasilkan narkoba, terbukti dengan ditemukannya  beberapa 
laboratorium narkoba di wilayah Indonesia. Persoalan ini tentu menjadi 
masalah yang sangat serius, yang pada akhirnya dapat menimbulkan 
gangguan keamanan dan ketertiban Nasional. 
 Penyalahgunaan narkotika ini dapat menyebabkan ketergantungan, 
mengganggu  sistem syaraf pusat dan dapat menyebabkan gangguan 
fisik, jiwa, sosial dan keamanan. Kerugian yang ditimbulkan juga 
sangatlah besar. Kerugian terhadap pribadi sendiri dapat terlihat dari 
perubahan perilakunya, yang awalnya normal menjadi lebih pemuruh, 
pemarah, tidak peduli dengan sekitar hingga akhirnya akan menyakiti diri 
sendiri akibat gejala ketergantungan. Selain itu juga kecenderungan akan 
mengidap penyakit menular berbahaya akibat mengkonsumsi narkoba ini 
juga menjadi semakin besar. Bagi keluarga selain berdampak pada 
kerugian ekonomi, korban penyalahgunaan narkotika ini secara tidak 
langsung telah mencoreng nama baik keluarga  di mata masyarakat, 
kehidupan sosialnyapun akan ikut terganggu. Korban penyalahgunaan 
narkotika ini akan cenderung untuk melanggar norma yang berlaku di 
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masyarakat sehingga memungkinkan dirinya untuk melakukan tindakan 
melawan hukum hanya untuk memenuhi hasratnya untuk kembali 
mengkonsumsi narkoba seperti mencuri, merampok bahkan hingga 
membunuh sekalipun. Kerugian yang akan diterima dalam kehidupan 
berbangsa dan bernegara ialah semakin rusaknya genersi muda penerus 
bangsa yang akan mebuat bangsa ini mengalami kemunduran yang bisa 
mengancam kestabilan nasional. 
 Sekarang mari kita lihat bagaimana narkoba dapat beredar luas 
dikalangan masyarakat Indonesia, telah disebutkan di atas kalau 
Indonesia saat ini tidak hanya sebagai tempat transit atau tempat 
mengedarkan narkoba namun juga telah berkembang menjadi tempat 
penghasil narkoba.  kondisi ini mungkin tercipta sebagai dampak dari era 
globalisasi yang ditandai dengan kemajuaan teknologi informasi, 
liberalisasi perdagangan dan kemajuaan industri pariwisata yang 
mendorong Indonesia dapat tumbuh kembang menjadi negara penghasil 
narkotika. peredaran gelap narkotika ini tidak hanya berasal dari dalam 
negeri saja, namun juga datang dari luar negeri baik itu melalui jalur darat, 
jalur laut ataupun jalur udara. 
 Peredaran gelap narkoba melalui jalur darat umumnya terjadi di 
sekitar wilayah perbatasan Indonesia dengan negara sekitar. Hal ini dapat 
terjadi karena lemahnya sistem pengawasan dan keamanan di wilayah 
perbatasan. Sarana dan prasarana yang tidak memadai serta kurangnya 
perhatian dari pihak pusat terhadap kebijakan disekitar wilayah 
perbatasan menjadi pemicu kesenjangan antara masyarakat wilayah 
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sekitar perbatasan dengan masyarakat Indonesia di kota. Hal inilah yang 
mendorong masyarakat sekitar perbatasan mencari jalan lain untuk dapat 
menyambung hidup mereka, meskipun itu harus melakukan hal yang 
melanggar hukum. Maka terjadilah kegiatan-kegiatan penyelundupan 
narkoba dari negara tetangga yang dibawa masuk secara ilegal ke dalam 
negeri ini melalui masyarakat sekitar perbatasan tersebut. Imbalan besar 
yang dijanjikan bila dapat membawa narkoba masuk melewati perbatasan 
tentu tak ingin mereka lewatkan begitu saja. 
 Saat ini penyalahgunaan narkotika di Indonesia sudah sangat 
merajalela. Hal ini terlihat dengan makin banyaknya pengguna narkotika 
dari semua kalangan dan peredaran narkotika yang terus meningkat. 
Namun yang lebih memperihatinkan, penyalahgunaan narkotika saat ini 
justru banyak dari kalangan remaja dan anak muda, khususnya pelajar 
dan mahasiswa padahal mereka merupakan generasi penerus bangsa 
yang nantinya akan menjadi pemimpin-pemimpin bangsa. Salah satu 
perkara yang cukup mengkhawatirkan ialah ketika kasus penyalahgunaan 
narkotika „mencemari‟ kampus dan mahasiswa adalah target utamanya. 
Seperti yang terjadi beberapa waktu lalu, Aparat Polrestabes Makassar 
membekuk lima oknum mahasiswa yang terlibat kasus NARKOBA baik 
terlibat sebagai pemakai maupun pengedar (Tribun Timur, 2012). Kondisi 
ini kontras mengingat mahasiswa merupakan agen perubahan dan calon-
calon penerus kaum intelektual yang diproyeksikan menjadi pemimpin 
bangsa di masa mendatang. Tapi asa itu akan runtuh seketika manakala 
NARKOBA (Narkotika dan Obat terlarang) justru menjadi konsumsi 
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keseharian dalam aktivitas kerja kaum intelektual. Mestinya, sebagai kaum 
intelektual mahasiswa mampu membendung diri untuk tidak bersentuhan 
langsung dengan NARKOBA dalam bentuk apapun. Mahasiswa 
seharusnya memiliki peran dan andil yang besar dalam upaya untuk 
membendung dan menekan peredaran dan penyalahgunaan NARKOBA 
terutama di lingkungan para pelajar dan mahasiswa. Institusi pendidikan 
merupakan salah satu pihak yang berkewajiban dan bertanggung jawab 
dalam upaya pencegahan penyalahgunaan narkotika dikalangan pelajar 
dan mahasiswa. Karena pelajar dan mahasiswa secara emosional masih 
labil, sehingga sangat rentan untuk menggunakan narkotika. Mulai dari 
rasa ingin tahu, mau coba-coba, ikut-ikutan teman, rasa solidaritas group 
yang kuat dan faktor keluarga yang kurang perhatian dan lain-lain. 
Disamping objek sasarannya yang labil, kampus merupakan tempat yang 
rentan untuk peredaran narkotika. Untuk dapat menanggulangi 
pengedaran narkotika yang sudah merambah bahkan hingga ke 
mahasiswa yang pada hakikatnya adalah seorang agent of change, social 
control, dan moral force perlu dilakukan upaya yang kompleks sesuai 
dengan sifat dari kejahatan di bidang narkotika itu sendiri. Dalam 
menemukan langkah yang tepat tersebut terlebih dahulu diperlukan 
sebuah analisis kriminologis terhadap mahasiswa sebagai pengedar 
narkotika. Untuk itulah penulis membuat suatu penelitian ilmiah yang 
berjudul: “Tinjauan Kriminologis Terhadap Penyalahgunaan Narkotika 
Oleh Oknum Mahasiswa” 
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B. Rumusan masalah  
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah 
sebagai berikut: 
1. Apakah yang menjadi faktor penyebab penyalahgunaan narkotika 
oleh mahasiswa ? 
2. Bagaimanakah upaya yang dilakukan untuk menanggulangi 
penyalahgunaan narkotika yang dilakukan oleh mahasiswa ? 
 
C. Tujuan Penelitian  
Penulisan skripsi ini bertujuan untuk memecahkan masalah yang 
telah dikemukakan sebelumnya, yakni:  
1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menjadi penyebab 
penyalahgunaan narkotika oleh mahasiswa 
2. Untuk mengetahui upaya-upaya yang akan dilakukan untuk 
menanggulangi penyalahgunaan narkotika oleh mahasiswa. 
 
D. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian dari penulisan skripsi ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Dapat bermanfaat dalam memberikan input tentang masalah 
penyalahgunaan narkotika oleh mahasiswa dan sebagai masukan 
bagi aparat penegak hukum khususnya dengan perkara 
penyalahgunaan narkotika oleh remaja. 
2. Sebagai bahan untuk memperluas wawasan bagi civitas akademika 






A. Tinjauan Umum Kriminologi 
Kejahatan merupakan suatu fenomena yang komplek yang dapat 
dipahami dari berbagai sisi yang berbeda. Itu sebabnya dalam kesehatan 
kita dapat menangkap berbagai komentar tentang suatu peristiwa 
kejahatan yang berbeda satu dengan yang lain. Dalam pengalaman kita 
ternyata tak mudah untuk memahami kejahatan itu sendiri. Usaha 
memahami kejahatan ini sebenarnya telah berabad-abad lalu dipikirkan 
oleh para ilmuwan-ilmuwan terkenal. Plato (427-347 s.m) misalnya 
menyatakan dalam bukunya “Republiek” menyatakan antara lain bahwa 
emas, manusia adalah merupakan sumber dari banyak kejahatan (Topo 
Santoso dan Eva, 2012:1). Sementara itu, Aristoteles (382-322 s.m) 
menyatakan bahwa kemiskinan menimbulkan kejahatan dan 
pemberontakan. Kejahatan yang besar tidak diperbuat untuk memperoleh 
apa yang perlu untuk hidup, tetapi untuk kemewahan. Thomas Aquino 
(1226-1274) memberikan beberapa pendaparnya tentang pengaruh 
kemiskinan atas kejahatan. “Orang kaya yang hidup untuk kesenangan 
dan memboros-boroskan kekayaannya, jika suatu kali jatuh miskin, mudah 
menjadi pencuri”. 
Bonger (Topo Santoso dan Eva, 2012:1-2) menempatkan satu lagi 
penulis masa lampau yaitu Thomas More (1478-1535). Penulis buku 
Utopia (1516) ini menceritakan hukuman berat yang dijatuhkan kepada 
penjahat pada waktu itu tidak berdampak banyak untuk menghapuskan 
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kejahatan yang terjadi. Untuk itu katanya, harus dicari sebab musabab 
kejahatan dan menghapuskannya. Pendapat para sarjana tersebut di atas 
kemudian tertampung dalam suatu ilmu pengetahuan yang disebut 
kriminologi. Kriminologi merupakan cabang ilmu pengetahuan yang 
muncul pada abad ke-19 yang pada intinya merupakan ilmu pengetahuan 
yang mempelajari sebab musabab dari kejahatan. Hingga kini batasan 
dan ruang lingkup kriminologi masih terdapat berbagai perbedaan 
pendapat di kalangan para sarjana. 
Sutherland membatasi objek studi kriminologi pada perbuatan-
perbuatan sebagaimana ditentukan dalam hukum pidana. Hal ini 
mendapat tantangan dari para sarjana lain. Mannheim misalnya, yang 
menyatakan sependapat dengan Thoesten Sellin bahwa kriminologi harus 
diperluas dengan memasukkan “conduct norm” (norma-norma kelakuan) 
yaitu norma-norma tingkah laku yang telah digariskan oleh berbagai 
kelompok-kelompok masyarakat. Sebagaimana diketahui bahwa “conduct 
norm” dalam masyarakat menyangkut norma kesopanan, norma susila, 
norma adat, norma agama dan norma hukum. Jadi objek studi kriminologi 
tidak saja tingkah laku yang oleh masyarakat tidak disukai, meskipun 
tingkah laku tersebut bukan merupakan suatu pelanggaran dalam hukum 
pidana. 
Kriminologi merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari 
tentang kajahatan. Nama kriminologi (A.S. Alam, 2010:1) yang ditemukan 
oleh P. Topinard (1830-1911) seorang ahli antropologi Perancis, secara 
harfiah berasal dari kata “crimon” yang berarti kejahatan atau penjahat 
dan “logos” yang berarti ilmu pengetahuan, maka kriminologi dapat berarti 
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ilmu tentang kejahatan atau penjahat. Beberapa sarjana memberikan 
definisi berbeda mengenai kriminologi ini di antaranya: 
Bonger (Topo Santoso dan Eva, 2012:9) memberikan definisi 
kriminologi sebagai ilmu pengetahuan yang bertujuan menyelidiki 
gejala kejahatan seluas-luasnya. Melalui definisi ini, Bonger lalu 
membagi kriminologi ini menjadi kriminologi murni yang terdiri dari 
beberapa bagian. 
 
Kriminologi murni yang disebutkan oleh Bonger yaitu (Topo 
Santoso dan Eva, 2012:10): 
1. Antropologi Kriminil 
Ialah ilmu pengetahuan tentang manusia yang jahat (somatis). Ilmu 
pengetahuan ini memberikan jawaban atas pertanyaan tentang 
orang jahat dalam tubuhnya mempunyai tanda-tanda seperti apa? 
Apakah ada hubungannya antara suku bangsa dengan kejahatan 
dan seterusnya. 
2. Sosiologi Kriminal 
Ialah ilmu pengetahuan tentang kejahatan sebagai suatu gejala 
masyarakat. Pokok persoalan yang dijawab oleh bidang ilmu ini 
adalah sampai di mana letak sebab-sebab kejahatan dalam 
masyarakat. 
3. Psikologi Kriminil 
Ilmu pengetahuan tentang penjahat yang dilihat dari sudut jiwanya. 
4. Psikopatologi dan Neuropatologi Kriminil 
Ialah ilmu tentang penjahat yang sakit jiwa atau urat syaraf. 
5. Penologi 
Ialah ilmu tentang tumbuh dan berkembangnya hukuman.  
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Disamping itu terdapat kriminologi terapan yang berupa: 
1. Higiene Kriminil 
Usaha yang bertujuan untuk mencegah terjadinya kejahatan. 
Misalnya usaha-usaha yang dilakukan oleh pemerintah untuk 
menerapkan undang-undang, sistem jaminan hidup dan 
kesejahteraan yang dilakukan semata-mata untuk mencegah 
terjadinya kejahatan. 
2. Politik Kriminil 
Usaha penanggulanagan kejahatan di mana suatu kejahatan telah 
terjadi. Di sini dilihat sebab-sebab seorang melakukan kejahatan. 
Bila disebabkan oleh faktor ekonomi maka usaha yang dilakukan 
adalah meningkatkan keterampilan atau membuka lapnagan kerja. 
Jadi tidak semata-mata dengan penjatuhan sanksi. 
3. Kriminalistik (policie scientific) yang merupakan ilmu tentang 
pelaksanaan penyidikan teknik kejahatan dan pengusutan 
kejahatan.  
Sutherland (Topo Santoso dan Eva, 2012:10-11) merumuskan 
krminologi sebagai keseluruhan ilmu pengetahuan yang bertahan dengan 
perbuatan jahat sebagai gejala sosial (The body of knowledge regarding 
crime as a social phenomenon). Menurut Sutherland kriminologi 
mencakup proses-proses pembuatan hukum, pelanggaran hukum dan 
reaksi atas pelanggaran hukum.  
Kriminologi menurut Sutherland dibagi menjadi tiga cabang ilmu 
yaitu (Wahju Muljono, 2012:30): 
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1. Sosiologi hukum 
Kejahatan itu adalah perbuatan yang oleh hukum dilarang dan 
diancam dengan suatu sanksi. Jadi yang menentukan bahwa suatu 
perbuatan itu adalah kejahatan adalah hukum. Di sini menyelidiki 
sebab-sebab kejahatan harus pula menyelidiki faktor-faktor apa 
yang menyebabkan perkembangan hukum (khususnya hukum 
pidana). 
 
2. Etiologi kejahatan 
Merupkan cabang ilmu kriminologi yang mencari sebab-sebab dari 
kejahatan. Dalam kriminologi, etiologi kejahatan merupakan kajian 
yang paling utama. 
 
3. Penology 
Pada dasarnya merupakan ilmu tentang hukuman, akan tetapi 
Sutherland memasukkan hak-hak yang berhubungan dengan 
usaha-usaha pengendalian kejahatan baik represif maupun 
preventif. 
 
 Oleh Thorsten Sellin definisi ini diperluas dengan memasukkan 
conduct norms sebagai salah satu lingkup penelitian kriminologi, sehingga 
penekanannya disini lebih sebagai gejala sosial dalam masyarakat (Wahju 
Muljono, 2012:36). 
Paul Moedikno Moeliono (Topo Santoso dan Eva, 2012:11-12) 
tidak sependapat dengan definisi yang diberikan oleh Sutherland. 
Menurutnya definisi itu seakan-akan tidak memberikan gambaran bahwa 
pelaku kejahatan itupun mempunyai andil atas terjadinya suatu kejahatan, 
karena terjadinya kejahatan bukan semata-mata perbuatan yang ditentang 
oleh masyarakat, akan tetapi adanya dorongan dari si pelaku untuk 
melakukan perbuatan yang ditentang oleh masyarakat tersebut. 
Karenanya Paul Moedikno Moeliono memberikan definisi kriminologi 
sebagai ilmu pengetahuan yang mempelajari kejahatan sebagai masalah 
manusia. 
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Michael dan Adler berpendapat bahwa kriminologi adalah 
keseluruhan keterangan mengenai perbuatan dan sifat pada penjahat, 
lingkungan mereka dan cara mereka secara resemi diperlakukan oleh 
lembaga-lembaga penertib masyarakat dan oleh para anggota 
masyarakat (Wahju Muljono, 2012:25). 
Wolfgang, Savitz dan Johnston dalam The Sociology of Crime and 
Deliquency memberikan definisi kriminologi sebagai kumpulan ilmu 
pengetahuan tentang kajahatan yang bertujuan untuk memperoleh 
pengetahuan dan pengertian tentang gejala kejabatan dengan jalan 
mempelajari dan menganalisa secara ilmiah keterangan-keterangan, 
keseragaman-keseragaman, pola-pola dan faktor-faktor kausal yang 
berhubungan dengan kejahatan, pelaku kejahatan serta reaksi 
masyarakat terhadap keduanya (Topo Santoso dan Eva, 2012:12).  
Jadi objek studi kriminologi melingkupi: 
a) Perbuatan yang disebut sebagai kejahatan 
b) Pelaku kejahatan dan 
c) Reaksi masyarakat yang ditujukan baik terhadap perbuatan 
maupun terhadap pelakunya. 
Ketiganya ini tidak dapat dipisah-pisahkan. Suatu perbuatan baru 
dapat dikatan sebagai kejahatan bila ia mendapat reaksi dari masyarakat. 
 
B. Konsep Kejahatan 
1. Definisi Kejahatan 
Pertama, dari sudut pandang hukum. Batasan kejahatan dari sudut 
pandang ini (A.S. Alam, 2010:16) adalah setiap tingkah laku yang 
melanggar hukum pidana. Bagaimanapun jeleknya suatu perbuatan 
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sepanjang perbuatan itu tidak dilarang di dalam perundang-undangan 
pidana perbuatan itu tetap sebagai perbuatan yang bukan kejahatan. 
Contoh konkrit dalam hal ini adalah perbuatan seorang wanita yang 
melacurkan diri. Dilihat dari definisi hukum, perbuatan wanita tersebut 
bukan kejahatan karena perbuatan melacurkan diri tidak dilarang dalam 
perundang-undangan pidana Indonesia.  Sesungguhnya perbuatan 
melacurkan diri sangat jelek dilihat dari sudut pandang agama, adat 
isitiadat, kesusilaan, dan lain-lainnya, namun perbuatan itu tetap bukan 
kejahatan dilihat dari definisi hukum, karena tidak melanggar perundang-
undangan yang berlaku. Kemudian Paul Moedikno Moeliono (Soedjono, 
1976:31) mengemukakan bahwa kejahatan adalah perbuatan manusia, 
yang merupakan pelanggaran norma hukum yang dirasakan merugikan, 
menjengkelkan sehingga tidak boleh dibiarkan. Tidak boleh dibiarkan, 
berarti masyarakat tidak menghendaki adanya perbuatan tersebut dan 
sasaran untuk tidak membiarkan kejahatan dalam masyarakat adalah 
dengan menuangkannya dalam norma hukum pidana, yang disertai 
ancaman-ancaman hukum(sanksi) bila perbuatan itu dilakukan. 
Sesungguhnya ukuran dari menyimpang atau tidaknya suatu 
perbuatan bukan ditentukan oleh nilai-nilai dari norma-norma yang 
dianggap sah oleh mereka yang duduk pada posisi-posisi kekuasaan atau 
keribawaan, melainkan oleh besar kecilnya kerugian atau keparahan 
sosial (social injuris) yang ditimbulkan oleh perbuatan tersebut dan dikaji 
dalam konteks ketidakmerataan kekuasaan dan kemakmuran dalam 
masyarakat. Perilaku menyimpang sebagai proses sosial dianggap terjadi 
sebagai reaksi terhadap kehidupan kelas seseorang. Di sini yang menjadi 
nilai-nilai utama adalah keadilan dan hak-hak asasi manusia. 
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 Suatu catatan kritis terhadap pemikiran ini diungkapkan oleh Paul 
Mudikno. Dinyatakan bahwa kadar kebenaran dan nilai-nilai praktis dari 
teori kritis dapat bertambah apabila hal itu dikembangkan dalam situasi 
konkrit demi kepentingan atau bersama-sama mereka yang 
diterbelakangkan, guna memperbaiki posisi hukum atau pengurangan 
keterbelakangan mereka dalam masyarakat. Akan tetapi, bahaya dari 
praktek pengalaman yang terbatas adalah adanya penyempitan 
kesadaran dan diadakannya generalisasi yang terlalu jauh jangkauannya. 
Mereka sampai pada perumusan-perumusan tentang kejahatan dan 
perilaku penyimpangan yang tidak dapat dipertahankan oleh karena 
adanya generalisasi yang berlebihan bahwa delik-delik adalah pernyataan 
dari perlawanan sadar dan rasional terhadap masyarakat yang tidak adil 
yang hendak menyamaratakan orang-orang menjadi objek-objek 
peraturan oleh birokrasi ekonomi dan politik. 
2. Klasifikasi Kejahatan 
Kejahatan dapat digolongkan atas beberapa golongan berdasarkan 
beberapa pertimbangan (A.S Alam, 2010:21-22): 
1. Motif Pelakunya. 
Bonger membagi kajahatan berdasarkan motif pelakunya sebagai 
berikut: 
a) Kejahatan ekonomi, misalnya pengedaran narkoba. 
b) Kejahatan seksual, misalnya perbuatan zinah, pasal 284 
KUHP. 
c) Kejahatan politik, misalnya pemberontakan PKI, dan 
pemberontakan GAM. 






2. Berdasarkan Berat/Ringan Ancaman Pidananya. 
a) Kejahatan, yakni semua pasal-pasal yang disebut di dalam 
buku ke-II KUHP, seperti pembunuhan, pencurian, dan 
sebagainya. Golongan inilah dalam bahasa inggris disebut 
felony. Ancaman pidana pada golongan ini kadang-kadang 
pidana mati, penjara seumur hidup, atau pidana penjara 
sementara. 
b) Pelanggaran, yakni semua pasal-pasal yang disebut di 
dalam buku ke-III KUHP, seperti saksi di depan persidangan 
yang memakai jimat pada waktu ia harus memberi 
keterangan dengan bersumpah, dihukum dengan hukum 
kurungan selama-lamanya 10 hari atau denda. Pelanggaran 
di dalam bahasa inggris disebut misdemeanor. Ancaman 
hukumannya biasanya hukuman denda saja. Contohnya 
yang banyak terjadi misalnya pada pelanggaran lalu lintas. 
 
3. Kepentingan Statisk. 
a) Kejahtan terhadap orang, misalnya pembunuhan, 
penganiayaan, dan sebagainya. 
b) Kejahatan terhadap harta benda misalnya pencurian, 
perampokan, dan sebagainya. 
c) Kejahatan terhadap kesusilaan umum misalnya perbuatan 
cabul. 
 
4. Kepentingan Pembentukan Teori. 
Penggolongan ini didasarkan adanya kelas-kelas kejahatan. Kelas-
kelas kejahatan dibedakan menurut proses penyebab kejahatan, 
cara melakukan kejahatan, tehnik-tehnik dan organisasinya dan 
timbulnya kelompok-kelompok yang mempunyai nilai-nilai tertentu 
pada kelas tersebut. Penggolongannya adalah: 
a) Professional crime, adalah kejahatan dilakukan sebagai 
mata pencaharian tetapnya dan mempunyai  keahlian 
tertentu untuk profesi itu. Contoh: pemalsuan tanda tangan, 
pemalsuan uang, dan korupsi. 
b) Organized crime, adalah kejahatan yang terorganisir. 
Contoh: pemerasan, perdaganagan gelap narkotika, 
perjudian liar, dan pelacuran. 
c) Occupational crime, adalah kejahatan karena adanya 
kesempatan. Contohnya: pencurian di rumah-rumah, 
pencurian jemuran, penganiyaan, dan pemerasaan. 
 
5. Ahli-ahli Sosiologi. 
a) kejahatan kekerasan terhadap orang. Contohnya: 
pembunuhan, penganiyaan, pemerkosaan, dan sebagainya. 
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b) kejahatan harta benda karena kesempatan. Contohnya: 
pencurian kendaraan bermotor, pencurian di toko-toko 
besar, dan sebagainya. 
c) kejahatan karena kedudukan/jabatan. Contohnya: kejahatan 
kerah putih, seperti korupsi. 
d) kejahatan politik. Contoh: pemberontakan,spionase, 
sabotase, perang gerilya. 
e) kejahatan terhadap ketertiban umum. Kejahatan ini biasa 
juga disebut “kejahatan tanpa korban”: Contoh pemabukan, 
gelandangan, penjudian, wanita melacurkan diri. 
f) kejahatan konvensional. Contoh: perampokan, 
pengangguran, pencurian kecil-kecilan. 
g) kejahatan terorganisir. Contoh: pemerasan, perdagangan 
wanita untuk pelacuran, perdagangan obat bius, dan lain-
lain. 
h) kejahatan yang dilakukan sebagai profesi. Contoh: 
pemalsuan, pencopetan, dan sebagainya. 
 
C. Faktor Penyebab Kejahatan 
Cesare Lambroso seorang dokter kelahiran italia yang mendapat 
julukan Bapak Kriminologi ini mengemukakan bahwa adanya teori baru 
yang dikenal dengan teori Baru Kriminal, disini lambroso membantah 
tentang sifat free will yang dimiliki manusia. Doktrin atavisme menurutnya 
membuktikan sifat hewani yang diturunkan oleh anak moyang manusia 
(teori atavisme). Gen ini dapat muncul sewaktu-waktu dari turunannya 
yang memunculkan sifat jahat pada manusia modern. Dalam 
perkembangan teorinya Lambrosso mengklasifikasikan sifat-sifat fisik dari 
manusia jahat ke dalam empat golongan, yaitu (Topo Santoso dan Eva, 
2012:23) : 
1. Born Criminal yaitu orang berdasarkan pada doktrin atavisme 
tersebut diatas 
2. Insane Criminal yaitu orang-orang yang tergolong kedalam 
kelompok idiot, embisil atau paranoid 
3. Occasional Criminal yaitu pelaku kejahatan berdasarkan 
pengalaman terus menerus sehingga mempengaruhi pribadinya 
4. Criminal of PassionI yaitu pelaku kejahatan yang melakukan 
tindakannya karena marah, cinta dan kehormatan 
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Tetapi ajaran Lambroso ini mendapat tantangan dari para ahli 
lainnya. Hal ini disebabkan karena ada yang menganggap kejahatan ini 
hanya dapat dipelajari dari pergaulan dengan penjahat-penjahat lain. 
Sementara itu ada juga yang menganggap bahwa penyebab kejahatan 
disebabkan oleh kemiskinan bukan keturunan. 
Dapat dikatakan bahwa penyebab terjadinya kejahatan ini sangat 
kompleks, karena terlihat banyaknya faktor yang berperan dalam hal 
terjadinya kejahatan, dimana faktor yang satu dengan yang lainnya sangat 
mempengaruhi. Berkenaan dengan hal tersebut maka lahirlah beberapa 
aliran sebab-sebab terjadinya kejahatan tersebut (Topo Santoso dan Eva, 
2012:21-23), yaitu : 
1. Aliran klasik, aliran ini menyebutkan bahwa kenikmatan adalah 
tujuan utama setiap orang. Menurut aliran ini manusia dapat 
mengatur tingkah lakunya dengan memperhitungkan antara 
kenikmatan dan rasa sakit. Perbuatan ini dilakukan seseorang 
berdasarkan pertimbangan yang sadar dan diperhitungkan 
untung ruginya. Apabila ia berhasil atas perbuatannya maka ia 
dianggap beruntung tetapi apabila ia gagal maka ia harus 
mempertanggungjawabkan resikonya. 
2. Aliran Geografis, aliran ini mengajarkan bahwa kejahatan 
adalah akibat adanya konflik nilai-nilai dan mencapai puncaknya 
bila norma yang ada tidak data mengatur lagi tingkah laku 
anggota masyarakat, terutama dari golongan masyarakat yang 
mempunyai kondisi social ekonomi yang lemah. Kelas remaja, 
golongan agama tertentu, di dalam suatu daerah geografis 
tertentu. Teori ini didasarkan pada kenyataan bahwa kejahatan 
timbul karena adanya kemiskinan, kemelaratan dan perlakuan 
sewenang-wenang dari golongan ekonomi kuat. 
3. Aliran Tipologis, aliran ini beranggapan bahwa orang jahat dan 
orang yang bukan jahat dapat berdasarkan bentuk-bentuk 
karakter tertentu dari kepribadiannya yang cenderung 
mendorong mereka melakukan kejahatan. 
4. Aliran Sosiologis, aliran ini didasarkan pada faktor 
lingkunganlah yang memberikan pengaruh yang besar untuk 
melakukan kejahatan. 
5. Aliran Bio-Sosiologis, aliran ini beranggapan orang menjadi 
jahat karena ada bakat dari dirinya (biologis) dan adanya faktor 
lingkungan (sosiologis) yang sama-sama member pengaruh 
terhadap pribadi seseorang 
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D. Teori Penanggulangan Kejahatan 
Penanggulangan kejahatan Empirik terdiri atas tiga bagian pokok, 
yaitu (A.S Alam, 2010:79-80) : 
1. Pre-Emtif 
Yang dimaksud dengan upaya Pre-emtif di sini adalah upaya-upaya 
awal yang dilakukan oleh pihak kepolisian untuk mencegah terjadinya 
tindak pidana. Usaha-usaha yang dilakukan dalam penanggulangan 
kejahatan secara Pre-emtif adalah menanamkan nilai-nilai/norma-norma 
yang baik sehingga norma-norma tersebut terinternalisasi dalam diri 
seseorang. Meskipun ada kesempatan untuk melakukan pelanggaran/ 
kejahatan tapi tidak adanya niat untuk melakukan hal tersebut maka tidak 
akan terjadi kejahatan. 
Jadi dalam usaha Pre-emtif faktor niat menjadi hilang meskipun ada 
kesempatan. Cara pencegahan ini berasal dari teori NKK, yaitu Niat + 
Kesempatan terjadi Kejahatan. 
2. Preventif 
Upaya-upaya preventif ini adalah merupakan tindak lanjut dari 
upaya Pre-emtif yang masih dalam tataran pencegahan sebelum 
terjadinya kejahatan. Dalam upaya preventif yang ditekankan adalah 
menghilangkan kesempatan untuk dilakukannya kejahatan 
3. Represif 
Upaya ini dilakukan pada saat telah terjadi tindak pidana/kejahatan 




1. Pengertian Narkotika 
Terkait dengan pengertian narkotika Smith Kline dan French 
Clinical Staff membuat definisi sebagai berikut (M. Ridha Ma‟ruf 1976: 14-
15): 
Narkotika adalah zat-zat atau obat yang dapat mengakibatkan 
ketidaksadaran atau pembius dikarenakan zat-zat tersebut bekerja 
mempengaruhi susunan syaraf sentral. Dalam definisi narkotika ini 
sudah termasuk jenis candu (morphine, codein, heroin) dan candu 
sintetis (meperidine, methadone). 
 
 Definisi lain dari biro bea dan cukai Amerika Serikat, antara lain 
mengatakan bahwa: 
yang dimaksud dengan narkotika adalah candu, ganja, cocaine, 
zat-zat yang bahan mentahnya diambil dari benda-benda tersebut 
yakni morphine, heroin, codein, hasish, cocaine. Dan termasuk 
juga narkotika sintesis yang menghasilkan zat-zat, obat-obat yang 
tergolong dalam hallucinogen, depressant dan stimulant (Hari 
Sasangka; 2003: 33-34). 
 
Dari kedua definisi tersebut, M. Ridha Ma‟ruf (Hari Sasangka; 2003: 
33-34) menyimpulkan: 
1. Bahwa narkotika ada dua macam, yaitu narkotika alam dan 
narkotika sintesis. Yang termasuk narkotika alam ialah berbagai 
jenis candu, morphine, heroin, ganja, hashish, codein, cocaine. 
Narkotika ala mini termasuk dalam pengertian sempit. Sedangkan 
narkotika sintesis adalah termasuk dalam pengertian narkotika 
secara luas. Narkotika sintesis yang termasuk di dalamnya zat-zat 
(obat) yang tergolong dalam tiga jenis obat yaitu; Hallucinogen, 
Depressant dan stimulant. 
21 
2. Bahwa narkotika itu bekerja mempengaruhi susunan syaraf sental 
yang akibatnya dapat menimbulkan ketidaksadaran atau 
pembiusan. Berbahaya apabila disalahgunakan. 
3. Bahwa narkotika dalam pengertian disini adalah mencakup obat-
obat bius dan obat-obat berbahaya atau narcotic and dangerous 
drugs. 
 ”Perkataan narkotika berasal dari perkataan yunani atau narke 
yang berarti terbius sehingga tidak merasakan apa-apa” (Sudarto, 1981: 
36). Namun ada juga yang mengatakan bahwa narkotika berasal dari kata 
narcissus, sejenis tumbuh-tumbuhan yang dapat membuat orang menjadi 
tak sadar (B. Simanjuntak, 1981: 124). 
 Pengertian narkotika secara farmakologis medis, menurut 
ensiklopedia IV adalah obat yang dapat menghilangkan (terutama) rasa 
nyeri yang berasal dari daerah viseral yang dapat menimbulkan efek 
stupor (bengong, masih sadar tapi digertak) serta adiksi (Hari Sasangka, 
2003: 35). 
 Pengertian yang paling umum dari narkotika adalah zat-zat (obat) 
baik dari alam atau sintetis maupun semi sintetis yang dapat menimbulkan 
ketidaksadaran atau pembiusan. Efek narkotika disamping membius dan 
menurunkan kesadaran, adalah mengakibatkan daya khayal/halusinasi 
(ganja), serta menimbulkan daya rangsang/stimulant (cocaine). 
2.  Jenis-Jenis Narkotika 
 Narkotika yang dibuat dari alam terdiri atas tiga bagian yaitu candu 
(opium), ganja dan cocaine (Hari Sasangka, 2003:33-34): 
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a. Candu 
Candu atau opium merupakan sumber utama dari narkotika alam. 
Narkotika berasal dari alkoida candu, misalnya morphine, heroin. Berasal 
dari tanaman papaver somniferum merupakan sebutan yang diberikan 
oleh  Linnaeus pada Tahun 1953, selain disebut dengan papaver 
somniferum juga disebut dengan papaver nigrum dan  pavot somnifere. 
Dalam Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1976, maupun dalam 
lampiran Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1997 tentang narkotika 
disebutkan batasan-batasan candu yang ditentukan dalam undang-
undang tersebut. Yang dimaksudkan dengan candu adalah : 
a) Tanaman papafer somniferum L dan semua bagian-bagiannya 
termasuk buah dan jeramina kecuali bijinya. 
b) Opium mentah yaitu getah yang membeku sendiri, diperoleh 
dari buah tanaman papafer somniferum L yang hanya 
mengalami pengolahan sekedar untuk pembungkus dan 
pengangkutan tanpa memperhatikan kadar morfinnya. 
c) Opium masak terdiri dari  
 Candu, hasil yang diperoleh dan opium mentah melalui 
suatu rentetan pengolahan khususnya dengan pelarutan, 
pemanasan dan peragian dengan atau tanpa penambahan 
bahan-bahan lain, dengan maksud mengubahnya menjadi 
suatu ekstrak yang cocok untuk pemadatan. 
 Jicing, sisa-sisa dari candu setelah dihisap tanpa 
memperhatikan apakah candu itu dicampur dengan daun 
atau bahan lain. 
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 Jicingko, hasil yang diperoleh dari pengelolaan jicing. 
 Menurut Smith Kline, gejala putus obat (iuthdrawel) dari candu 
adalah (Hari Sasangka, 2003:41): 
a) Gugup, cemas dan gelisah. 
b) Pupil mengecil dan bulu roma berdiri 
c) Sering menguap, mata dan hidung berair, berkeringat 
d) Badan panas dingin, kaki dan punggung terasa sakit 
e) Diare, tidak dapat istirahat dan muntah-muntah 
f) Berat badan dan nafsu makan berkurang, tidak bisa tidur 
g) Pernapasan bertambah kencang, temperature dan tekanan 
darah bertambah 
h) Perasaan putus asa 
b. Ganja 
Ganja berasal dari tanaman cannabies yang merupakan tanaman 
yang mudah tumbuh tanpa memerlukan pemeliharaan istimewa. Tanaman 
ini tumbuh pada daerah beriklim sedang. Pohonnya cukup rimbun dan 
tumbuh subur di daerah beriklim tropis. Ia dapat ditanam dan tumbuh 
secara liar di semak belukar. 
Nama samaran ganja banyak sekali, misalnya : indian hemp, 
rumput bareng, daun hijau, bangli, bunga, ikat, labang, jayus, jum, 
hashish, marihuana, grass, cimeng. Bagi pemakai sering dianggap 
sebagai lambang pergaulan, sebab di dalam pemakaiannya hampir selalu 
beramai-ramai karena efek yang ditimbulkan oleh ganja adalah 
kegembiraan sehingga barang itu tidak mungkin dinikmati sendiri. 
Menurut Franz Bergel, pada suatu legenda sehubungan dengan 
kata hashish, yaitu suatu kata dihubungkan dengan kata assasin dalam 
bahasa inggris dan prancis. Dikatakan bahwa hashish berasal dari kata 
hashashan yang berarti manusia pemakan tumbuh-tumbuhan (herb 
eaters). 
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Adapun bentuk-bentuk ganja dapat dibagi kedalam 5 bentuk, yaitu( 
Hari Sasangka, 2003:50): 
a) Berbentuk rokok lintingan disebut reefer 
b) Berbentuk campuran, dicampur tembakau untuk dijadikan rokok. 
c) Berbentuk campuran daun, tangkai dan biji untuk dijadikan 
rokok  
d) Berbentuk bubuk dan damar yang dapat dihisap melalui hidung 
e) Berbentuk dammar hashish berwarna coklat kehitam-hitaman 
seperti makjun 
 
Efek penggunaan ganja terhadap tubuh manusia telah banyak 
ditulis oleh ahli, efek tersebut lebih banyak buruknya daripada baiknya. 
Penggunaan ganja sendiri lebih banyak tujuan yang salah daripada tujuan 
penggunaan sebagai pengobatan. Efek penggunaan ganja menurut Franz 
Bergel, meliputi efek fisik dan psikis (M. Ridha Ma‟ruf, 1976: 22). 
c. Cocaine 
Cocaine adalah suatu alkoloida yang berasal dari daun erythroxylon 
cola L tanaman tersebut hanya tumbuh di Amerika Selatan dibagian barat 
ke utara lautan teduh. Kebanyakan ditanam dan tumbuh di dataran tinggi 
Andes Amerika Selatan khususnya di Peru dan Bolivia. Tumbuh juga di 
Ceylon, India dan Jawa. Di pulau jawa kadang-kadang ditanam dengan 
sengaja, tetapi sering tumbuh sebagai tanaman pagar (Hari Sasangka, 
2003: 55). 
Rasa dan bau erythroxylon coca L seperti teh dan mengandung 
kokain. Daun tersebut sering dikunyah karena sedap rasanya seolah-olah 
menyegarkan badan. Sebenarnya dengan mengunyah daun tanaman 
tersebut merusak paru-paru dan melunakkan saraf serta otot. Bunga 
erythroxylon coca L, selalu bersusun berganda lima pada ketiak daun 
serta berwarna putih. 
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Cocaine yang dikenal sekarang ini pertama kali dibuat secara 
sintetis pada tahun 1855, dimana dampak yang ditimbulkannya diakui 
dunia kedokteran. Sumber penggunaan cocaie lainyya yang terkenal 
adalah coca-cola yang diperkenalkan pertama kali oleh John Pemberton 
pada tahun 1886 yang dibuat dari sirup kokain dan kafein. Namun karena 
tekanan publik penggunaan kokain pada coca-cola pada tahun 1903 
dicabut. 
Dalam bidang ilmu kedokteran cocain dipergunakan sebagai 
anstesi (pemati rasa) local: 
a) Dalam pembedahan pada mata, hidung dan tenggorokan 
b) Menghilangkan rasa nyeri selaput lendir dengan cara 
menyemburkan larutan kokain 
c) Menghilangkan rasa nyeri saat luka dibersihkan dan dijahit. 
Cara yang digunakan adalah menyuntik kokain subkutan. 
d) Menghilangkan rasa nyeri yang lebih luas dengan menyuntikkan 
kokain kedalam ruang ekstradural bagian lumbal, anastesi 
lumbal (Hari Sasangka, 2003:58). 
 
3.  Penyalahgunaan Narkotika 
 Apabila perbuatan-perbuatan seperti yang disebutkan diatas 
dilakukan oleh seseorang dengan tanpa hak, maka dapat dikategorikan 
sebagai perbuatan penyalahgunaan narkotika merupakan suatu tindak 
pidana khusus yang dapat diancam dengan saksi hukum yang berat 
penyalahgunaan narkotika dan penyalahgunaan obat (drug abuse) artinya 
mempergunakan narkotika/obat yang baik untuk tujuan pengobatan 
(Ridha Ma‟ruf, 9). Orang yang menyalahgunakan dapat menimbulkan rasa 
ketagihan/kecanduan kepada narkotika (Ridha Ma‟ruf) “kecanduan itu 
menurut slolan dapat didefinisikan sebagai penyalahgunaan narkoba yang 
berkelanjutan sehingga menimbulkan ketergantungan baik secara 
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physical ataupun secara psikologis” (Irvy J.Sloan, 34:1984). Sedangkan 
menurut Mierczowski, “kecanduan adalah proses dimana tubuh secara 
psikologi membutuhkan narkoba” (Thomas Mierczowski, 12:1992). 
 Berdasarkan pengertian yang dikemukakan diatas, maka dapat 
diketahui bahwa penyalahgunaan narkotika merupakan pemakai narkotika 
secara berlebihan dan bukan untuk pengobatan sehingga dapat 
menimbulkan kerusakan fisik, mental, sikap dan tingkah laku dalam 
masyarakat. 
F. Mahasiswa 
1. Pengertian mahasiswa 
 Pengertian Definisi Mahasiswa dalam peraturan pemerintah RI 
No.30 Tahun 1990 adalah peserta didik yang terdaftar dan belajar di 
perguruan tinggi tertentu. Selanjutnya “menurut knopfemacher (Sarwono, 
1978) mahasiswa adalah merupakan insan-insan calon sarjana yang 
dalam keterlibatannya dengan perguruan tinggi (yang makin menyatu 
dengan masyarakat) di didik dan di harapkan menjadi calon-calon 
intelektual”. 
 Mahasiswa merupakan suatu kelompok dalam masyarakat yang 
memperoleh statusnya karena ikatan dengan perguruan tinggi. 
Mahasiswa juga merupakan calon intelektual atau cendekiawan muda 
dalam suatu lapisan masyarakat yang sering kali syarat dengan berbagai 
predikat. 
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Dari pendapat di atas bisa dijelaskan bahwa mahasiswa adalah 
status yang disandang oleh seseorang karena hubungannya dengan 
perguruan tinggi yang diharapkan menjadi calon-calon intelektual 
2. Peran Mahasiswa 
 Mahasiswa sebagai salah satu bagian dari masyarakat. Hal ini 
mengharuskan mahasiswa harus bisa masuk berpartisipasi dan 
mengembangkan ilmunya ke masyarakat dan lingkungannya. Mahasiswa 
diharapkan sebagai pencetus ide sekaligus eksekutor dari idenya, yang 
kemudian akan berpengaruh pada perubahan budaya, keadaan, atau 
sistem. Sebagai seorang pembelajar dan bagian masyarakat, maka 
mahasiswa memiliki peran yang kompleks dan menyeluruh sehingga 
dikelompokkan dalam tiga fungsi: agent of change, social control and iron 
stock. Dengan fungsi tersebut, tentu saja tidak dapat dipungkiri 
bagaimana peran besar yang diemban mahasiswa untuk mewujudkan 
perubahan bangsa. Ide dan pemikiran cerdas seorang mahasiswa mampu 
mengubah paradigma yang berkembang dalam suatu kelompok dan 
menjadikannya terarah sesuai kepentingan bersama. Sikap kritis 
mahasiswa sering membuat sebuah perubahan besar dan membuat para 
pemimpin yang tidak berkompeten menjadi gerah dan cemas. Dan satu 
hal yang menjadi kebanggaan mahasiswa-mahasiswa adalah semangat 
membara untuk melakukan sebuah perubahan. 
 Perubahan bisa terjadi pada segala segi termasuk pola pikir dan 
pola prilaku. Mahasiswa dalam posisi agent of change dituntut untuk 
mengimplikasikan segala macam sikap, perilaku, dan pikirannya dalam 
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sebuah bentuk konkrit bukan sesuatu yang abstrak. Menuangkan ide-ide 
kreatif untuk bisa dimanfaatkan oleh dirinya sendiri maupun orang lain. 
Apa yang perlu diperbaiki dari yang sudah ada, atau melakukan 
perubahan yang bisa lebih bermanfaat bagi umat. 
 Sedangkan sebagai agent of social control, Mahasiswa harus dapat 
menjadi pengawas dari segala apa yang terjadi di sekitar kita. Sebagai 
mahasiswa juga harus mengetahui bagaimana mestinya, jika sesuatu 
tidak berjalan semestinya maka fungsi sebagai agent of change terus 
dijalankan. Namun dalam penerapan fungsi agent of change kita harus 
memiliki dasar yang kuat untuk melakukan perubahan. 
 Mahasiswa dapat menjadi Iron Stock, yaitu mahasiswa diharapkan 
menjadi manusia-manusia tangguh yang memiliki kemampuan dan akhlak 
mulia yang nantinya dapat menggantikan generasi-generasi sebelumnya. 
Intinya mahasiswa itu merupakan aset, cadangan, harapan bangsa untuk 
masa depan. Tak dapat dipungkiri bahwa seluruh organisasi yang ada 
akan bersifat mengalir, yaitu ditandai dengan pergantian kekuasaan dari 
golongan tua ke golongan muda, oleh karena itu kaderisasi harus 
dilakukan terus-menerus. Dunia kampus dan kemahasiswaannya 
merupakan momentum kaderisasi yang sangat sayang bila tidak 









A. Lokasi Penelitian 
Penelitian mengenai Mahasiswa Sebagai Pengedar dan Pemakai 
Narkotika. Adapun lokasi penelitian yakni di Lembaga Permasyarakatan 
narkotika kelas IIA sungguminasa dan POLDA SUL-SEL. 
B. Jenis dan Sumber Data 
 Adapun jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Data Primer adalah data yang diperoleh dari narasumber 
berdasarkan hasil wawancara. 
2. Data Sekunder adalah data yang diperoleh melalui studi 
kepustakaan, internet, media cetak, informasi peraturan perundang-
undangan, dokumen-dokumen hukum yang diperoleh dari lokasi 
penelitian. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
 Dalam penulisan skripsi ini terdapat dua teknik pengumpulan data 
yang digunakan yaitu: 
1. Penelitian kepustakaan (library research) 
Sasaran penelitian kepustakaan ini terutama untuk mencari 
landasan teori dari objek kajian dengan cara: 
a) Mempelajari buku-buku yang berhubungan langsung dengan 
objek dan materi penulisan skripsi ini. 
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b) Mempelajari peraturan perundang-undangan yang berhubungan 
dengan pembuktian dalam perkara pidana. 
c) Mempelajari materi kuliah, seminar-seminar, dan tulisan-tulisan 
para sarjana yang ada hubungannya dengan skripsi ini. 
2. Penelitian Lapangan (Field Research) 
Dalam penelitian ini penulis langsung ke lokasi penelitian untuk 
meminta data-data dan melakukan wawancara dengan pihak terkait 
yang menyangkut objek penelitian. 
D. Analisis Data 
 Data yang diperoleh dalam penelitian ini akan dianalisis secara 
kualitatif dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
 Sebelum menganalisis data tersebut, terlebih dahulu diadakan 
pengorganisasian terhadap data sekunder yang diperoleh melalui 
dokumentasi, kepustakaan, dan data primer yang diperoleh melalui 
wawancara. Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara kualitatif, 







A. Data Penyalahgunaan Narkotika Yang Dilakukan Oleh Oknum 
Mahasiswa 
Ancaman bahaya penyalahgunaan narkotika di kota Makassar kian 
meningkat dan mengarah pada generasi muda, bahkan sudah memasuki 
kalangan civitas akademika yakni mahasiswa. Kelompok usia muda 
sangat rawan terhadap penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika. 
Hal itu dapat kita lihat berdasarkan data dan tabel yang dikumpulkan baik 
dari POLDA SUL-SEL maupun dari lembaga permasyarakatan narkotika 
kelas IIA Sungguminasa. 
Berikut merupakan data sebagaimana data penulis dapatkan pada 
lembaga permasyarakatan narkotika kelas IIA Sungguminasa tahun 2010-
2012 adalah: 
Tabel 1 
Data Penyalahguna Narkotika Yang Menghuni Lembaga 
Permasyarakatan Narkotika Kelas IIA Sungguminasa   
Tahun 2010-2012 
 
No. Tahun Narapidana Tahanan Jumlah  
1 2010 208 74 282 
2 2011 400 78 478 
3 2012 569 27 596 
sumber: lapas Narkotika kelas IIA Sungguminasa 
Setelah melihat data dari tabel 1 di atas maka data tersebut 
menunjukkan data dan presentase kasus narkotika tercantum sebagai 
berikut: 
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a) Tahun 2010 tercantum 282 kasus, 208 orang berstatus sebagai 
narapidana dan 74 orang berstatus sebagai tahanan 
b) Tahun 2011 tercantum 478 kasus, 400 orang beurstatus sebagai 
narapidana dan 78 orang berstatus sebagai tahanan 
c) Tahun 2012 tercantum 596 kasus, 569 orang berstatus sebagai 
narapidana dan 27 orang berstatus sebagai tahanan 
Jadi jumlah keseluruhan penyalahguna narkotika selama tahun 
2010-2012 berjumlah 596 orang 
Setelah kita melihat data pada tabel 1 dapat kita katakan bahwa 
penyalahgunaan narkotika yang menghuni lembaga permasyarakatan 
narkotika kelas IIA sungguminasa selama 3 tahun terakhir meningkat tiap 
tahunnya. Dari tahun 2010 tercatat 282 kasus dan melonjak menjadi 478 
kasus pada tahun 2011. Pada tahun 2012 tercatat sebanyak 596 kasus. 
Table 2  
Data Penyalahgunaan Narkotika Di Kota Makassar  
Tahun 2010-2012 
 
No. Tahun jumlah 
1 2010 136 
2 2011 266 
3 2012 341 
  Sumber: Lapas Narkotika kelas IIA Sungguminasa 
Berdasarkan tabel 2 di atas maka dapat kita uraikan data 
penyalahgunaan narkotika di kota Makassar sebagai berikut: 
d) Tahun 2010 tercatat sebanyak 136 penyalahguna narkotika yang 
berasal dari kota Makassar dari total 282 orang. Ini menunjukkan 
bahwa sekitar 48% penyalahguna narkotika yang menghuni Lapas 
Narkotika kelas IIA Sungguminasa berasal dari kota Makassar 
pada tahun 2010 
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e) Tahun  2011 tercatat sebanyak 266 penyalahguna narkotika yang 
berasal dari kota Makassar dari total 478 orang. Ini menunjukkan 
bahwa sekitar 55% penyalahguna narkotika yang menghuni Lapas 
Narkotika kelas IIA Sungguminasa berasal dari kota Makassar 
pada tahun 2011 
f) Tahun 2012 tercatat sebanyak 341 penyalahguna narkotika yang 
berasal dari kota Makassar dari total 596 orang. Ini menunjukkan 
bahwa sekitar 88% penyalahguna narkotika yang menghuni Lapas 
Narkotika kelas IIA Sungguminasa berasal dari kota Makassar 
pada tahun 2012 
Melihat data dari tabel 2 di atas yang sebagian besar penghuni 
Lapas Narkotika kelas IIA Sungguminasa adalah orang yang berasal dari 
kota Makassar, hal ini disebabkan karena mengingat Makassar adalah 
salah satu pusat niaga di Indonesia timur yang mana menjadi jembatan 
penghubung antar kota, kabupaten dan provinsi sehingga menjadi wilayah 
peredaran yang strategis. 
Tabel 3 
Data Penyalahgunaan Narkotika Menurut Jenis Kelamin 





1. 2010 136 22 
2 2011 266 31 
3 2012 341 46 
Sumber: Lapas Narkotika Kelas IIA Sungguminasa 
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Tabel 3 telah menunjukkan data dan presentase penyalahgunaan 
narkotika menurut jenis kelamin dalam setiap tahun dengan kisaran 
periode 3 tahun dari tahun 2010-2012. Tabel 3 di atas setelah 
menunjukkan data dan presentase penyalahgunaan narkotika di kota 
Makassar menurut jenis kelamin tercatat sebagai berikut: 
g) Tahun 2010 tercatat 136 orang jenis kelamin pria dan 22 orang 
jenis kelamin wanita 
h) Tahun 2011 tercatat 266 orang jenis kelamin pria dan 31 orang 
jenis kelamin wanita 
i) Tahun 2012 tercatat 341 orang jenis kelamin pria dan 46 orang 
jenis kelamin wanita 
Jadi jumlah keseluruhan pelaku penyalahgunaan narkotika di kota 
Makassar dari periode 3 tahun terakhir menurut jenis kelamin: 
j) Pria :  341 
k) Wanita : 46 
Nampak jelas terbaca bahwa tingkat penyalahgunaan narkotika 
didominasi oleh kaum pria daripada kaum wanita. 
Tabel 4  
Data Pelaku Penyalahgunaan Narkotika Menurut Pekerjaan  










1 2010 14 21 10 12 57 
2 2011 19 54 12 16 91 
3 2012 24 67 11 22 124 
Jumlah 57 142 33 50 272 
Sumber: Lapas Narkotika Kelas IIA Sungguminasa 
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Pada tabel 4 diatas maka dapat diuraikan sebagai berikut: 
l) Tahun 2010, pelaku yang tidak bekerja sebanyak 14 orang. pelaku 
yang bekerja sebagai wiraswasta sebanyak 21 orang, pelaku yang 
bekerja sebagai pegawai negeri sebanyak 10 orang, pelaku yang 
berstatus sebagai mahasiswa sebanyak 12 orang. Jadi jumlah 
keseluruhan pelaku penyalahgunaan narkotika selama tahun 2010 
menurut jenis pekerjaan adalah 57 orang. 
m) Tahun 2011, pelaku yang tidak bekerja sebanyak 19 orang. Pelaku 
yang bekerja sebagai wiraswasta sebanyak 54 orang. Pelaku yang 
bekerja sebagai pegawai negeri sebanyak 12 orang. Pelaku yang 
berstatus mahasiswa sebanyak 16 orang. Jadi jumlah keseluruhan 
pelaku penyalahgunaan narkotika selama tahun 2011 menurut 
jenis pekerjaan sebanyak 91 orang. 
n) Tahun 2012, pelaku yang tidak bekerja sebanyak 24 orang, pelaku 
yang bekerja sebagai wiraswasta sebanyak 67 orang. Pelaku yang 
bekerja sebagai pegawai negeri sebanyak 11 orang. Pelaku yang 
berstatus mahasiswa sebanyak 22 orang. Jadi jumlah keseluruhan 
pelaku penyalahgunaan narkotika selama tahun 2012 menurut 
jenis pekerjaan adalah sebanyak 124 orang. 
Berdasarkan tabel data dan uraian pada tabel 4 di atas telah 
menunjukkan bahwa penyalahgunaan narkotika jika dilihat dari pekerjaan 
jelas diketahui yang paling banyak melakukan penyalahgunaan narkotika 
adalah wiraswasta. Hal ini terbukti dari jumlah pelaku sebanyak 67 orang 
pelaku. Kemudian diikuti oleh yang tidak mempunyai pekerjaan sebanyak 
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24 orang dan mahasiswa 22 orang. Berdasarkan hasil wawancara dengan 
Bapak Muh. Askari Utomo, Amd.IP, SH, MH (Kepala Bina Didik LAPAS 
narkotika) yang menyebabkan mengapa kebanyakan wiraswasta 
menyalahgunakan narkotika itu karena faktor ekonomi yang kuat 
menyebabkan mereka dapat membeli narkotika dengan mudah. 
Kemudian mengenai penyalahguna narkotika yang tidak memiliki 
pekerjaan tetap sebagian besar bekerja sebagai pengedar narkotika 
dikarenakan faktor ekonomi yang lemah membuat mereka tergiur dengan 
pekerjaan tersebut. Kemudian mengenai pelaku penyalahguna yang 
berstatus sebagai Mahasiswa dapat kita lihat meningkat setiap tahunnya 
dengan total 22 orang pada tahun 2012, hal ini disebabkan oleh beberapa 
faktor seperti faktor pergaulan, faktor ekonomi, faktor lingkungan dan 
faktor yang paling berpengaruh terhadap penyalahgunaan narkotika oleh 
oknum mahasiswa adalah faktor keingin tahuan untuk mencoba. 
Tabel 5 
Data Pelaku Penyalahgunaan Narkotika Menurut Usia 





<17 18-25 26-35 >36 
1 2010 13 29 32 12 86 
2 2011 17 39 44 15 115 
3 2012 15 51 58 16 140 
Jumlah 45 119 134 43 341 
Sumber Data: Lapas Narkotika Kelas IIA Sungguminasa 
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Tabel 5 diatas menunjukkan data usia pelaku penyalahgunaan 
narkotika jelas diketahui bahwa usia pelaku penyalahgunaan narkotika 
antara 26-35 tahun. Hal ini dapat dilihat dari jumlah batas usia 26-35 yang 
berjumlah 119 orang pelaku. Adapun batas usia pelaku penyalahgunaan 
narkotika lainnya selama 3 tahun dari tahun 2010-2012 dapat dirinci 
sebagai berikut: 
o) Tahun 2010, batas usia pelaku <17 tahun 13 orang pelaku, batas 
usia 18-25 tahun 29 orang pelaku, batas usia 26-35 tahun 32 
orang pelaku, batas usia >36 tahun 12 orang pelaku. Jadi jumlah 
keseluruhan pelaku penyalahgunaan narkotika menurut usia pada 
tahun 2010 adalah 86 orang 
p) Tahun 2011, batas usia <17 tahun 17 orang pelaku, batas usia 18-
25 tahun 39 orang pelaku, batas usia 26-35 tahun 44 orang pelaku, 
batas usia >36 tahun 15 orang. Jadi jumlah keseluruhan pelaku 
penyalahguna narkotika menurut usia pada tahun 2011 sebanyak 
115 orang 
q) Tahun 2012, batas usia <17 tahun 15 orang pelaku, batas usia 18-
25 tahun 51 orang pelaku, batas usia 26-35 tahun 58 orang, batas 
usia >36 tahun 16 orang. Jadi jumlah keseluruhan pelaku 





B. Faktor-faktor Penyebab terjadinya penyalahgunaan narkotika 
oleh oknum mahasiswa di kota Makassar  
Teknologi yang semakin berkembang telah membuat banyak 
pengaruh terhadap banyak kalangan. Salah satunya narkotika yang telah 
merebak kemana-mana tanpa memandang status dan usia dimana 
permasalahan ini telah sangat berbahaya yang menjadi ancaman bagi 
sebuah Negara karena berpotensi merusak generasi muda penerus 
bangsa. 
Berdasarkan wawancara langsung dengan bapak Kompol 
Kamaluddin SH, MSi: 
Di wilayah Sulawesi selatan khususnya Makassar dimana sebagai 
ibu kota provinsi yang sedang berkembang tidak luput dari 
ancaman penyalahgunaan narkotika, karena Makassar salah satu 
pusat niaga di Indonesia timur yang mana menjadi jembatan 
penghubung antar kota, kabupaten dan provinsi sehingga menjadi 
wilayah peredaran yang strategis. 
 
Di kota Makassar khususnya di kalangan para mahasiswanya 
sudah banyak yang menyalahi atau melanggar norma-norma, salah 
satunya ialah mahasiswa yang menyalahgunakan narkotika. Pelanggaran 
norma dimulai dari adanya gejala-gejala social menyimang. Gejala sosial 
yang nampak salah satunya mahasiswa yang dulunya tidak pernah 
mengkonsumsi narkotika sekarang ia sudah kecanduan bahkan sampai 
ketagihan, dengan ketagihannya mahasiswa tidak mengkonsumsi 
narkotika akan berdampak pula gejala yang negatif seperti tindak 
kriminalitas mencuri, merampok dan berkurangnya semangat untuk 
menjalani aktifitas perkuliahan. Penyalahgunaan narkotika yang dilakukan 
oleh oknum mahasiswa ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti faktor 
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yang berasal dari diri sendiri antara lain faktor kepribadian dan fisik dan 
faktor yang berasal dari luar antara lain faktor keluarga, sosial, ekonomi 
dan lain-lain. 
Penulis telah melakukan penelitian di lembaga permasyarakatan 
narkotika kelas IIA Sungguminasa untuk mengetahui faktor-faktor 
penyebab terjadinya kejahatan penyalahgunaan narkotika yang dilakukan 
oleh oknum mahasiswa. 
 
Tabel 6 
Faktor-Faktor Penyebab Penyalahgunaan Narkotika 











1 RZ Lingkungan dan coba-coba 1 tahun ganja 
2 MD 
Lingkungan pergaulan dan 
coba-coba 
1 tahun ganja 
3 HS Lingkungan Keluarga 






Lingkungan pergaulan dan 
coba-coba 
1 tahun ganja 
5 UA ekonomi 4 tahun 
Sabu-
sabu 
Sumber: Lapas Narkotika Kelas IIA Sungguminasa 
Tabel di atas adalah hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis 
di lembaga permasyarakatan narkotika kelas IIA sungguminasa terhadap 
warga binaan dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Inisial Nama RZ, Umur 19 tahun dikenakan pasal 127 UU No. 35 
Tahun 2009 tentang narkotika. Mengaku menggunakan narkotika 
dengan alasan faktor lingkungan pergaulan dan ingin coba-coba. 
Jenis narkotika yang digunakan adalah ganja. 
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2. Inisial Nama MD, umur 19 tahun, dikenakan pasal 127 UU No. 35 
Tahun 2009 tentang narkotika. Mengaku menggunakan narkotika 
dengan alasan faktor lingkungan pergaulan dan ingin coba-coba. 
Jenis narkotika yang digunakan adalah ganja. 
3. Inisial Nama HS umur 20 tahun, dikenakan pasal 127 UU No. 35 
Tahun 2009 tentang narkotika. Mengaku menggunakan narkotika 
dengan alasan faktor depresi yang dialami karena orangtua yang 
kurang harmonis. Jenis narkotika yang digunakan adalah sabu-
sabu dan ganja. 
4. Inisial Nama JB umur 19 tahun, dikenakan pasal 127 UU No. 35 
Tahun 2009 tentang narkotika. Mengaku menggunakan narkotika 
dengan alasan faktor lingkungan pergaulan dan ingin coba-coba. 
Jenis narkotika yang digunakan adalah ganja 
5. Inisial Nama UA umur 22 tahun, dikenakan pasal 112 UU No. 35 
Tahun 2009 tentang narkotika. Mengaku mengedarkan narkotika 
dengan alasan membiayai kebutuhan hidup sehari-hari. Jenis 
narkotika yang dijual dan digunakan adalah sabu-sabu. 
Melihat data dan uraian pada tabel 6 tentang faktor-faktor 
penyebab penyalahgunaan narkotika, maka penulis mencoba 
menguraikan beberapa faktor penyebab penyalahgunaan narkotika yang 





1. Faktor internal 
a. Faktor kepribadian 
Faktor kepribadian yang lemah, tidak mempunyai sifat dan sikap 
yang tegas, terlalu mudah untuk ikut dalam pergaulan temanteman 
apalagi bila mempunyai teman dekat yang salah pergaulan akan 
menyebabkan kepribadiannya berubah mengikuti teman dekatnya 
tersebut. Kurangnya pengendalian diri dan hanya memiliki sedikit 
pengetahuan tentang bahaya narkotika, bahaya yang ditimbulkan serta 
aturan hukum yang melarang penyalahgunaan narkotika. 
b. Faktor rasa ingin tahu dan keinginan untuk mencoba 
Semua orang memiliki rasa ingin tahu bahkan untuk sesuatu hal 
yang tidak harus diketahui. Mencoba sesuatu hal adalah usaha untuk 
mencari tahu. Sama halnya dengan mencoba narkotika awalnya hanya 
ingin tahu bagaimana rasa narkotika tersebut. Pertama hanya melihat, 
namun ditambah rasa ingin tahu lalu terpancing untuk menyentuh dan 
menggunakannya. 
2. Faktor Eksternal 
a. Faktor lingkungan 
Faktor lingkungan meliputi faktor keluarga dan lingkungan 
pergaulan, baik pergaulan di sekitar rumah, kampus maupun di tempat-
tempat umum. 
1) Lingkungan keluarga 
Faktor keluarga, terutama faktor orangtua yang sering ikut 
menjadi penyebab seorang anak atau remaja menjadi 
penyalahguna narkotika antara lain: 
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 Orangtua yang kurang komunikatif dengan anaknya 
 Orangtua yang kurang harmonis, sering bertengkar atau 
orangtua berselingkuh 
 Orangtua atau salah satu anggota keluarga yang menjadi 
penyalahguna narkotika 
2) Lingkungan masyarakat 
Mahasiswa tidak hanya hidup di dalam lingkungan keluarga dan 
di kampus saja, melainkan juga dalam masyarakat luas. Oleh 
karena itu, kondisi dalam masyarakat juga mempengaruhi 
perilaku mahasiswa, termasuk perilaku yang berkaitan dengan 
penyalahgunaan narkotika. Faktor-faktor itu antara lain: 
 Mudah diperolehnya narkotika 
 Harga narkotika yang makin murah 
3) Lingkungan pergaulan 
Pergaulan merupakan salah satu faktor yang juga menentukan 
kepribadian, tingkah laku dan pola hidup seseorang. Pergaulan 
yang bebas tanpa batas dapat membuat seseorang terjerumus 
ke dalam kehidupan yang bertolak belakang dengan nilai dan 
norma yang berlaku dimasyarakat apabila tidak diarahkan 
dengan tepat. Dalam suatu pergaulan, mereka memiliki 
kebanggaan tersendiri apabila menjadi pemakai narkotika, atau 
dengan alasan dapat diterima dalam suatu pergaulan apabila 




b. Faktor ekonomi 
Sulitnya lapangan pekerjaan disertai kebutuhan sehari-hari yang 
terus meningkat menjadi penyebab seseorang mau melakukan apa saja 
untuk mendapatkan uang dengan cepat dan banyak, walaupun mereka 
tahu pekerjaan tersebut melanggar hukum. Dilihat dari segi keuntungan 
yang diperoleh, menjual atau mengedarkan narkotika merupakan salah 
satu cara untuk mendapatkan uang yang banyak yang tidak 
membutuhkan jenjang pendidikan yang tinggi atau keterampilan yang 
khusus sehingga semua orang dapat melakukannya 
 
C. Upaya-upaya yang dilakukan oleh Kepolisian dalam 
menanggulangi penyalahgunaan narkotika oleh oknum 
mahasiswa 
Setelah melihat beberapa tabel yang diuraikan di atas, kasus 
penyalahgunaan narkotika di kota Makassar sangat memprihatinkan 
dalam periode 3 tahun terakhir. Namun yang lebih memprihatinkan, 
penyalahgunaan narkotika saat ini justru banyak dari kalangan generasi 
muda termasuk di dalamnya para mahasiswa. Padahal mereka 
merupakan generasi penerus bangsa yang nantinya akan menjadi 
pemimpinpemimpin di negeri ini. 
Melihat kenyataan yang terjadi dan dampak negatifnya yang sangat 
besar dimasa yang akan dating, maka semua elemen bangsa ini, seperti 
pemerintah, aparat penegak hukum, institusi pendidikan dan seluruh 
masyarakat harus terus menerus melakukan gerakan memerangi 
penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika, sehingga upaya 
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pencegahan dan penanggulangan penyalahgunaan dan peredaran gelap 
narkotika dapat berjalan dengan efektif. Seperti yang dikatakan 
sebelumnya bahwa mahasiswa merupakan objek yang secara emosional 
masih labil, sehingga sangat rentan unruk menyalahgunakan narkotika 
mulai dari rasa ingin tahu, coba-coba, ikut-ikutan teman, rasa solidaritas 
group yang kuat dan memilih lingkungan yang salah dan lain-lain. Adapun 
upaya yang telah dilakukan oleh aparat kepolisian maupun lembaga 
permasyarakatan dalam menanggulangi narkotika di kota Makassar 
seperti yang dikemukakan oleh KOMPOL Kamaluddin, SH, MSi. 
a. Upaya pre-emtif 
Upaya pre-emtif adalah upaya pencegahan yang dilakukan secara 
dini, antara lain mencakup pelaksanaan kegiatan penyuluhan yang 
bersifat dengan sasaran untuk mempengaruhi faktor-faktor penyebab 
pendorong dari adanya penyalahgunaan narkotika. Sehingga akan 
terciptanya suatu kondisi kesadaran, kewaspadaan serta terbina dan 
terciptanya kondisi perilaku dan norma hidup bebas dari segala ancaman 
narkotika 
- Melakukan sosialisasi peraturan perundang-undangan 
mengenai sanksi pidana dan denda yang cukup tinggi agar tidak 
terjebak dari penyalahgunaan narkotika melalui media massa 
dan turun langsung kelapangan 
- Melakukan penyuluhan tentang bahaya penyalahgunaan 
narkotika terhadap kesehatan bagi para remaja dan 
peningkatan peran orang tua yang selalu mengawasi pergaulan 
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hidup anaknya, pelaksanaan penyuluhan tersebut dilaksanakan 
di sekolah-sekolah, universitas maupun di setiap kecamatan 
yang ada di kota Makassar 
- Mendorong terciptanya alternatif mata pencaharian masyarakat 
masyarakat dalam hal pengembangan social ekonomi 
masyarakat seperti menciptakan pekerjaan yang positif agar 
terhindar dari pergaulan yang bebas yang bebas 
b. Upaya preventif 
Penanganan secara preventif yang dilakukan oleh pihak satuan 
Narkoba POLDA Sul-Sel terkait adanya kesamaan kebutuhan, dalam hal 
ini mengurangi penyalahgunaan narkotika yang adaa di masyarakat. 
Dimana pihak satuan Narkoba POLDA Sul-Sel dalam pelaksanaan tugas 
polisi mengacu pada hubungan antara polisi dengan pemerintah maupun 
dengan masyarakat yang didorong adanya kewenangan, kebutuhan serta 
kepentingan baik dari pihak kepolisian, masyarakat maupun dari berbagai 
organisasi lainnya. 
Upaya preventif merupakan upaya yang sifatnya strategis dan 
merupakan rencana aksi jangka menengah dan jangka panjang, namun 
harus dipandang sebagai tindakan yang mendesak untuk segera 
dilaksanakan. 
Tujuan dari upaya preventif adalah bertujuan melakukan 
pembinaan kepada masyarakat agar sadar dan taat pada hukum serta 
berperan penting terhadap praktek melanggar hukum khususnya terhadap 
penyalahgunaan narkotika. Adapun upaya preventif dapat dilakukan 
melalui 
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- Melakukan kerjasama dengan instansi terkait, seperti LSM yang 
bergerak di bidang pencegahan narkotika dan instansi 
pemerintah untuk saling memberikan dukungan informasi 
mengenai keberadaan penyalahgunaan narkotika 
- Melakukan kerjasama dengan masyarakat (dengan menaruh 
informan di setiap kalangan masyarakat) guna mencari tahu 
keberadaan pengguna maupun pengedar narkotika 
- Melakukan razia rutin terhadap kendaraan bermotor disetiap 
jalur-jalur perbatasan 
- Pemasangan reklame tentang bahaya narkoba bagi kesehatan 
dan masa depan anak 
- Melakukan kerjasama dengan Badan Narkotika Nasional dalam 
proses pencegahan, pembrantasan, rehabilitasi dan lain-lain 
c. Upaya represif 
Merupakan upaya penanggulangan yang bersifat tindakan penegak 
hukum mulai yang dilakukan oleh intelijen kepolisian Polda Sul-Sel dalam 
proses penyidik yang meliputi pengintaian, penggerebekan dan 
penangkapan guna menemukan pengguna maupun pengedar narkotika 
beserta bukti-buktinya. Kemudian melakukan penyidikan guna mencari 
terang bukti-bukti dan mata rantai peredaran narkotika samapai ke 
pengadilan, dari adanya informasi mengenai keberadaan penyalahgunaan 
narkotika yang bersumber dari masyarakat dan media massa. 
Adapun teknik pentelidikan untuk mengetahui kebenaran informasi 
bisa dilakukan dengan beragam cara, yakni pengamatan, wawancara, 
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pembuntutan dan undercover (penyamaran). Dimana polisi mulai 
memanfaatkan informasi masyarakat, setelah informasi yang diterima tadi 
diyakini kebenarannya, barulah satuan Narkoba POLDA Sul-sel bergerak 
melakukan penangkapan. 
Lembaga permasyarakatan juga merupakan instansi hukum yang 
ikut serta dalam melakukan upaya penanggulangan kejahatan peredaran 
narkotika dengan melakukan pembinaan terhadap narapidana agar 
mereka tidak mengulangi perbuatannya. Jenis-jenis pembinaan yang 
dilakukan oleh lembaga permasyarakatan narkotika kelas IIA 
Sungguminasa menurut Muh. Askari Utomo, Amd.IP, SH, MH (Kasi 
Binadik)  adalah seperti pembinaan spiritual, pembinaan keterampilan dan 
pembinaan sosial. 
Upaya-upaya tersebut merupakan upaya yang efisien dalam 






KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
1. Faktor penyebab terjadinya penyalahgunaan narkotika oleh 
oknum mahasiswa di kota Makassar 
Ada dua faktor yang menjadi penyebab terjadinya penyalahgunaan 
narkotika yang dilakukan oleh oknum mahasiswa di kota Makassar yaitu 
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal seperti kepribadian, 
fisik, usia dan lain-lain. 
a. Faktor internal 
1) Faktor kepribadian 
Faktor kepribadian yang lemah, tidak mempunyai sifat dan sikap 
yang tegas, terlalu mudah untuk ikut dalam pergaulan 
temanteman apalagi bila mempunyai teman dekat yang salah 
pergaulan akan menyebabkan kepribadiannya berubah 
mengikuti teman dekatnya tersebut. Kurangnya pengendalian 
diri dan hanya memiliki sedikit pengetahuan tentang bahaya 
narkotika, bahaya yang ditimbulkan serta aturan hukum yang 
melarang penyalahgunaan narkotika. 
2) Faktor rasa ingin tahu 
Semua orang memiliki rasa ingin tahu bahkan untuk 
sesuatu hal yang tidak harus diketahui. Mencoba 
sesuatu hal adalah usaha untuk mencari tahu. Sama 
halnya dengan mencoba narkotika awalnya hanya ingin 
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tahu bagaimana rasa narkotika tersebut. Pertama hanya 
melihat, namun ditambah rasa ingin tahu lalu terpancing 
untuk menyentuh dan menggunakannya. 
 
b. Faktor eksternal 
1) Faktor lingkungan 
Faktor lingkungan meliputi faktor keluarga dan lingkungan 
pergaulan, baik pergaulan di sekitar rumah, kampus maupun di 
tempat-tempat umum. 
a) Lingkungan keluarga 
Faktor keluarga, terutama faktor orangtua yang sering ikut 
menjadi penyebab seorang anak atau remaja menjadi 
penyalahguna narkotika antara lain: 
 Orangtua yang kurang komunikatif dengan anaknya 
 Orangtua yang terlalu banyak mengatur anak atau selalu 
menuruti kehendak anak 
 Orangtua yang menuntut secara berlebihan agar anak 
berprestasi di luar kemampuannya atau keinginannya 
misalnya dalam hal memilih jurusan 
 Orangtua yang kurang harmonis, sering bertengkar atau 
orangtua berselingkuh 





b) Lingkungan masyarakat 
Mahasiswa tidak hanya hidup di dalam lingkungan keluarga 
dan di kampus saja, melainkan juga dalam masyarakat luas. 
Oleh karena itu, kondisi dalam masyarakat juga 
mempengaruhi perilaku mahasiswa, termasuk perilaku yang 
berkaitan dengan penyalahgunaan narkotika. Faktor-faktor 
itu antara lain: 
 Mudah diperolehnya narkotika 
 Harga narkotika yang makin murah 
c) Lingkungan pergaulan 
Pergaulan merupakan salah satu faktor yang juga 
menentukan kepribadian, tingkah laku dan pola hidup 
seseorang. Pergaulan yang bebas tanpa batas dapat 
membuat seseorang terjerumus ke dalam kehidupan yang 
bertolak belakang dengan nilai dan norma yang berlaku 
dimasyarakat apabila tidak diarahkan dengan tepat. Dalam 
suatu pergaulan, mereka memiliki kebanggaan tersendiri 
apabila menjadi pemakai narkotika, atau dengan alasan 
dapat diterima dalam suatu pergaulan apabila mereka 
mengkonsumsi narkotika. 
2) Faktor ekonomi 
Sulitnya lapangan pekerjaan disertai kebutuhan sehari-hari 
yang terus meningkat menjadi penyebab seseorang mau 
melakukan apa saja untuk mendapatkan uang dengan cepat 
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dan banyak, walaupun mereka tahu pekerjaan tersebut 
melanggar hukum. Dilihat dari segi keuntungan yang diperoleh, 
menjual atau mengedarkan narkotika merupakan salah satu 
cara untuk mendapatkan uang yang banyak yang tidak 
membutuhkan jenjang pendidikan yang tinggi atau keterampilan 
yang khusus sehingga semua orang dapat melakukannya 
2. Upaya-upaya yang dilakukan kepolisian dalam menanggulangi 
terjadinya penyalahgunaan narkotika di kota Makassar 
Upaya penanggulangan terhadap penyalahgunaan narkotika yang 
selama ini dilakukan oleh pihak kepolisian, berdasarkan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku yakni undang-undang No. 35 Tahun 
2009 tentang narkotika. Selain itu, upaya-upaya yang selama ini dilakukan 
tiap tahunnya dalam penanggulangan penyalahgunaan narkotika yang 
dilakukan oleh satuan Narkoba kepolisian dalam tiga bagian, yakni pre-
emtif adalah upaya pencegahan yang dilakukan secara dini yaitu dengan 
melakukan sosialisasi peraturan perundang-undangan narkotika, 
penyuluhan tentang bahaya narkotika, memberikan dorongan secara moril 
kepada masyarakat agar terciptanya alternatif mata pencarian masyarakat 
dalam hal pengembangan social ekonomi masyarakat. Preventif, 
merupakan upaya yang sifatnya strategis dan merupakan rencana aksi 
jangka menengah dan jangka panjang, namun harus dipandang sebagai 
tindakan yang mendesak untuk segera dilaksanakan yaitu dengan 
melakukan kerjasama dengan instansi terkait seperti LSM, Instansi 
pemerintah, melakukan kerjasama dengan masyarakat, memasang 
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reklame tentang bahaya narkoba. Dan represif, merupakan upaya 
penanggulangan yang bersifat tindakan penegakan hukum mulai yang 
dilakukan oleh intelijen kepolisian dalam proses penyidik yang meliputi 
pengintaian, penggerebekan dan penangkapan guna menemukan 
pengguna maupun pengedar narkotika beserta bukti-buktinya. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis mencoba 
memberikan saran bahwa perlunya dukungan dari seluruh lapisan 
masyarakat kota Makassar untuk mendukung penuh pelaksanaan upaya 
penanggulangan yang dilakukan oleh kepolisian di kota Makassar agar 
peredaran dan penyalahgunaan narkotika dapat segera diatasi dan 
mengurangi korban-korban yang timbul dari penyalahgunaan narkotika 
tersebut. Selain itu perlunya dukungan orang tua untuk mengawasi 
anaknya agar tidak sampai salah pergaulan karena hal ini merupakan 
salah satu faktor yang sangat berpengaruh terhadap penyalahgunaan 
narkotika. Lalu menciptakan lingkungan kampus bebas narkotika seperti 
membentuk organisasi mahasiswa anti narkotika, kampanye anti narkotika 
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